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BAB I

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan budayanya, karena negara
Indonesia terdiri dari banyak ragam suku sehingga adat istiadatnya juga beragam
dimana tiap adat mempunyai bentuk dan ciri yang berbeda. Kekayaan Indonesia yang
berwujud non materi ini sudah semestinya kita lestarikan mengingat hal tersebut
merupakan salah satu wujud dan bentuk dari kepribadian bangsa Indonesia.

Di daerah pedesaan adat istiadat tersebut terwujud dan termanifestasikan dalam
nilai tradisi yang diwariskan secara turun temurun sampai sekarang. Hal ini dapat
dilihat dari kenyataan yang ada dalam kehidupan sehari-hari masyarakat desa yang
sebagian masih berpegang pada nilai tradisi. Tidak semua nilai tradisional
mempunyai suatu arti dan makna yang buruk, ada juga yang bermakna sesuatu yang
baik. Contoh tradisi masyarakat desa yang lestari sampai sekarang antara lain gotong
royong, tepo seliro, nrimo ing pandum, alon alon waton kelakon dan masih banyak
lagi lainya. Dengan nilai-nilai tradisional yang kita miliki, kita dapat mempelajari
tentang moral kebaikan maupun moral keburukan.

Pada saat ini tidak begitu banyak nilai-nilai tradisional di masyarakat yang masih
dipertahankan. Hal ini dimungkinkan antara lain karena sikap tidak siap dengan
perkembangan jaman yang pesat dan generasi muda yang acuh tak acuh dengan
tradisi adat istiadatnya. Hal tersebut jika dibiarkan berlarut-larut maka tidak mustahil

nilai-nilai tersebut akan mulai hilang sedikit demi sedikit.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Adanya nilai-nilai baru dari luar sebagai akhibat dari perkembangan jaman
merupakan salah satu faktor penyebab bergeser atau bahkan hilangnya nilai-nilai
tradisional. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat semakin
mendesak keberadaan nilai tradisional karena tidak di imbangi dengan kesiapan dan
sikap tidak peduli dari sebagian anggota maasyarakat terhadap kelestarian nilai-nilai
tradisional tersebut.

Nilai tradisional yang ada dalam masyarakat desa adalah merupakan tradisi
warisan nenek moyang yang memiliki nilai luhur dan patut dilestarikan. Nilai
tradisional dalam kaitanya dengan aktivitas kehidupan masyarakat desa yang penuh
makna tersebut sangat bagus bagi penulis untuk diangkat dalam bentuk karya seni
grafis sebagai salah satu bentuk upaya ikut melestarikan nilai-nilai tradisional

tersebut.

A. Penegasan Judul

Judul dalam karya seni ini adalah Nilai Tradisional Desa Sebagai Sumber

Inspirasi Karya Seni Grafis. Untuk meghindari salah pengertian tentang batasan-

batasan istilah yang digunakan dalam judul tugas akhir ini maka perlu adanya uraian

pengertian judul tersebut.
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Nilai

Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Nilai berarti: sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bag;
kemanusiaan . '

Dengan demikian yang dimaksud disini adalah suatu tingkatan atau

ukuran tentang sesuatu yang bermanfaat bagi manusia.

2. Tradisional

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
memberikan arti: sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu berpegang
teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun temurun.’

Desa

Bentuk masyarakat yang bersifat komuniti kecil dengan jumlah penduduk
yang biasanya kurang dari jumlah penduduk kota. ?
Inspirasi

Menurut Tim Penyususn Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa memberikan pengertian pengaruh yang membangkitkan kegiatan kreatif
dalam kesastraan, musik, seni Jukis dan sebagainya. *

Oleh karena itu yang dimaksud inspirasi di sini adalah suatu ilham sebagai

akhibat adanya suatu rangsangan dan diwujudkan dalam bentuk karya seni.

(o :
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kemus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai

Pustaka, 1989) hal. 690

2 1bid, hal, 059
3 Ibid, hal, 794
4 1bid, hal. 334
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5. Seni Grafis

Seni Grafis menurut M. Dwi Marianto meliputi semua karya seni dengan
gambaran orisinal atau desain yang dibuat oleh seniman untuk direproduksi

dengan berbagai proses cetak. :

Kata “grafis” berasal dari bahasa Yunani “graphien” yang berati menulis atau
menggambar. Dalam perkembanganya seni cetak grafis dapat diartikan sebagai
penggubahan gambar bebas karya perupa menjadi cetakan, yang melalui proses
manual dan menggunakan material tertentu, dengan tujuan membuat perbanyakan

karya dalam jumlah tertentu.’®

Jadi yang dimaksud dengan judul Nilai Tradisional di Desa Sebagai Sumber
Inspirasi Karya Seni Grafis adalah suatu tingkatan atau ukuran dalam bentuk pola
berfikir dan bertingkah laku yang merupakan warisan leluhur pada suatu
komunitas masyarakat desa sebagai sumber ilham dalam berkarya seni, dalam hal

ini karya seni grafis.

B. Latar Belakang Ide

Watak seseorang dapat terbentuk karena pengaruh lingkungan, hal ini

karena kita selalu berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

5 ; Fis .
M. Dwi Marianto, Seni Cetak Cukil Kayu, (Yogyakarta, Kanisius, 1988) hal. 15.
6
Bias Sahaja, “Katalogus Pameran Seni Cetak Grafis Tiga Kota”, (Bandung, Red Point Studio. 1999) hal 10.
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Kodrat manusia sebagai makhluk sosial menyebabkan manusia harus saling
berinteraksi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena saling berinteraksi
memunculkan nilai-nilai sebagai akhibat dari interaksi yang kemudian akap
membentuk watak dan sikap seseorang.

Seorang seniman di dalam menciptakan sebuah karya seni tidak terlepas dari
lingkungan hal ini karena lingkungan merupakan sumber inspirasi dalam berkarya.
Dalam berinteraksi dengan lingkungan sehari-hari selalu akan menemukan
pengalaman-pengalaman estetis baik dengan sengaja ataupun tidak sengaja. Dan
pengalaman estetis itu akan mendorong seorang seniman untuk mewujudkanya dalam
bentuk karya seni, hal ini seperti yang dikatakan oleh Soedarso SP berikut ini:

<

‘.. . Suatu hasil seni selain merefleksikan diri seniman, penciptanya juga
merefleksikan lingkungan (bahkan diri seniman itupun termasuk kena pengaruh
lingkungan pula), lingkungan ini dapat berwujud alam sekitar maupun masyarakat
sekitar” .’

Hal itu pula yang tidak lepas dari diri penulis sebagai seorang pegrafis.

Penulis tinggal disebuah desa kecil dimana sebagian anggota masyarakat masih
mempertahankan pola kehidupan dan adat istiadat yang diturunkan dari generasi ke
generasi berikutnya. Pola kehidupan tradisional yang akrab dengan penulis dari kecil
hingga dewasa ini sangat melekat dalam benak penulis samapai sekarang. Pola

kehidupan tersebut antara lain kegiatan gotong royong, upacara selamatan dan lain

sebagainya.

7 o
Soedarso SP. Tinjanan Seni: Sebuah Pengantar Apresiasi Seni, (Yogyakarta, Saku Davar Sana, 1976) hal. 40
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Ketertarikan penulis terhadap nilai tradisional tersebut selain karena latar
belakang nostalgia masa kecil penulis, juga karena nilai-nilai tradisional yang ada
dalam masyarakat mempunyai banyak nilai positif yang baik untuk hidup
bermasyarakat. Hal itu pula yang menyebabkan penulis merasa kagum dengan makna
dari nilai tradisional tersebut.

Didasari oleh adanya nilai-nilai baru yang tumbuh dalam kehidupan masyarakat
sebagai akhibat tuntutan perkembangan jaman dan diantara cepatnya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi memunculkan kekhawatiran akan tergesernya atau bahkan
hilangnya nilai-nilai tradisional yang merupakan salah satu ciri atau identitas dari
masyarakat desa. Perlu diperhatikan bahwa nilai-nilai baru tersebut berasal dari luar
dan tentunya tidak semuanya cocok dengan masyarakat tradisional. Sebagai mana
yang dikatakan oleh Yasraf Amir Piliang: “ Globalisasi dalam informasi pada
kenyataanya telah menggiring kearah ketidak pastian nilai...”.?

Diperlukan kearifan dalam menerima masuknya nilai-nilai baru sehingga tidak
menghilangkan nilai-nilai lama yang masih relevan dengan kemajuan jaman. Kita
juga dapat melihat dan memberikan penilaian terhadap nilai tradisional apa saja yang
ada dan hidup di masyarakat, kemudian nilai tradisional mana yang perlu
dipertahankan dan dilestarikan. Dengan melihat segi manfaat dan nilai positifnya
diharapkan adanya usaha untuk melestarikan nilai-nilai tradisional yang masih sesuai

dengan perkembangan jaman.

8
Yasrafl Amir Piliang, Sebuah Dunia Yang Dilipat, ( Bandung, Mizan, 1999 ),hal. 29
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Merupakan salah satu bentuk keprihatinan penulis terhadap kondisi nilai-nilai
tradisional yang makin tergeser oleh nilai-nilai baru yang belum tentu sesuai dengan
kebutuhan masyarakat desa. Himbauan kepada kita semua untuk merasa memiliki dan
lebih memperhatikan kelestarian nilai-nilai tradisional sebagai identitas masyarakat.
Perlu adanya penyadaran terhadap masyarakat tentang manfaat baik dan buruknya
nilai-nilai baru tersebut dan pentingnya nilai nilai tradisional bagi masyarakat
tersebut. Karya seni ini diharapkan juga akan menambah khasanah dunia seni rupa,

khususnya tema-tema sosial kemasyarakatan.
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